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ABSTRACT
The purpose of the Thematic Village Community Service Program is to increase the knowledge and
skills of the community in processing and utilizing surrounding food crops into food that has high
economic value. The output that will  be produced is in the form of processed food derived from
ginger and moringa. The Thematic KKN-Thematic to build this village has been carried out in Bubode
Village, Tomilito District. Several program activities that have been carried out at the location of the
activity are the program for making Garbage Trays, Village Boundaries and PKK Hearts. The method
used is empowering the target group including learning techniques in the form of providing theory
and simulation to the target community and then direct practice with students and the community.
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ABSTRAK
Tujuan  kegiatan  KKN  Tematik  Desa  Membangun  ini  adalah  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan  mayarakat  dalam  mengolah  dan  memanfaatkan  tanaman  pangan  sekitar  menjadi
pangan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. KKN-Tematik membangun desa ini telah dilaksanakandi
Desa Bubode Kecamatan Tomilito.  Beberapa program kegiatan yang telah dilaksanakan di  lokasi
kegiatan  adalah  program  pembuatan  Bak  Sampah,  Batas  Desa  dan  Hati  PKK.  Metode  yang
digunakan yaitu pemberdayaan kelompok sasaran diantaranya teknik pembelajaran dalam bentuk
pemberian teori dan simulasi kepada masyarakat sasaran dan selanjutnya praktek secara langsung
bersama mahasiswa dan masyarakat. 
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PENDAHULUAN
Adanya  perubahan  pola  pembangunan  saat  ini  yang  berorientasi  pada  SDGs
(Sustainable  Development  Goals) yaitu  pembangunan yang  berfokus  pada  pilar  ekonomi,
sosial  dan  lingkungan  yang  didukung  oleh  pilar  tata  kelola  (Alisjahbana  dan
Murniningtyas,  2018),  menjadi  dasar  pencapaian tujuan pembangunan Indonesia secara
berkelanjutan. Namun, sejak digaungkannya SDGs dalam pembangunan Indonesia, tidak
serta  merta  merubah  kehidupan  masyarakat  Indonesia,  terbukti  dengan  penurunan
peringkat SDGs Indonesia dari peringkat 98 pada tahun 2016 menjadi peringkat 101 pada
tahun 2020.
Penurunan peringkat SDGs Indonesia mungkin saja disebabkan oleh pembangunan
yang lebih difokuskan pada pelaku ekonomi nasional ataupun hanya sampai pada tingkat
pemerintah  daerah  dan  mengabaikan  peran  Desa  yang  sangat  besar.  Padahal  desa
berkontribusi  sebesar  74%  terhadap  pencapaian  tujuan  pembangunan  berkelanjutan
(Kementerian  Desa  PDTT,  2021).  Pembangunan  desa  sebagaimana  tercantum  dalam
Undang-Undang  Nomor  6  tahun  2014  tentang  Desa  bertujuan  untuk  meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat  desa  dan  kualitas  hidup  manusia  serta  penanggulangan
kemiskinan  melalui  pemenuhan  kebutuhan  dasar,  pembangunan  sarana  dan  prasarana
desa,  pengembangan  potensi  ekonomi  lokal,  serta  pemanfaatan  sumber  daya  alam  dan
lingkungan secara berkelanjutan. Terdapat 18 Goals dalam SDGs Desa, salah satunya adalah
Desa  Peduli  Lingkungan  yang  bertujuan  untuk  memanfaatkan  tanaman  pangan  sekitar
untuk jadi bahan herbal.
Desa  Bubode  merupakan  salah  satu  desa  yang  berada  di  Kecamatan  Tomilito,
Kabupaten Gorontalo Utara. Penduduk Desa Bubode berjumlah 1.706 warga. Sebagian besar
masyarakat desa Bubode sebagai petani dan buruh. Komoditi unggul yang didapatkan dari
desa ini berupa jagung dan beras.Masyarakat desa Bubode memiliki tingkat jiwa sosial yang
tinggi.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  masih  tetap  lestarinya  tradisi  gotong  royong.  Bukti
kekompakan  dan  kebersamaan  masyarakat  desa  Bubode  yaitu  pada  saat  adanya  acara
hajatan  dan  beberapa  perayaan  hari  besar.  Bukti  lain  bahwa  masyarakat  desa  Bubode
memiliki tingkat jiwa sosial yang tinggi yaitu masih lestarinya berbagai ritual keagamaan
yang diadakan secara berjamaah. Seperti halnya yasinan dan tahlilan. Selain itu, masyarakat
desa Bubode selalu hadir dalam rapat desa yang diadakan di aula kantor desa dan berbagai
aktivitas sejenis lainnya.
Tingkat kesadaran masyarakat desa Bubode terhadap lingkungan sudah cukup baik
Hal ini bisa dilihat dari antusias masyarakat dalam mengikuti program pembuatan tempat
sampah yang diselengggarakan oleh karang taruna Desa Bubode. Secara garis besar Desa
Bubode memiliki banyak potensi untuk menjadi Desa yang tangguh. Selain memiliki tanah
yang  subur,  sumber  daya  manusia  yang  baik,  ketahanan  pangan  yang  baik,  serta
pemerintahan desa yang sehat.Merujuk pada informasi yang telah dipaparkan maka perlu
dilakukan inovasi dalam pengembangan desa sebagai upaya memanfaatkan potensi yang ada
secara maksimal yakni dengan melakukan pengabdian masyarakat melalui kegiatan Kuliah
Kerja Nyata Tematik (KKNT) Desa Membangun yang diselenggarakan UniversitasNegeri
Gorontalo. Yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat khususnya kelompok
masyarakat yang tinggal di wilayah terpencil Kecamatan Kwandang dalam memanfaatkan
potensi desa dan ekonomi masyarakat pada masa pandemic covid - 19.
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METODE PELAKSANAAN 
Persiapan dan Pembekalan
1) Coaching teknis  pelaksanaan  KKN  Tematik  Desa  Membangun  oleh  LPPM  UNG
kepada dosen pembimbing lapangan.
2) Coaching peserta KKN Tematik Desa Membangun.
3) Coaching teknis DPL ke Mahasiswa calon peserta KKN Tematik Desa Membangun.
4) Pelaksanaan program KKN Tematik.
B. Rencana Aksi Program 
Aksi pendampingan masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa selama pelaksanaan
program  KKNT  Desa  Membangun  bertujuan  untuk  membantu  masyarakat  mengolah
tanaman pangan menjadi  pangan dengan nilai  gizi  dan ekonomi tinggi,  sehingga dapat
mewujudkan Desa Peduli Lingkungan dan membantu pemerintah dalam pencapaian SDGs.
Dalam  kegiatan  KKNT Desa  Membangun  ini,  dilakukan  pendekatan  melalui  Partisipati
Aktif  PRA  (Dako,  dkk,  2021)   kerjasama  antara  Mahasiswa  dan  mitra  menjadi  inti
keberhasilan  pencapaian  program  yang  telah  direncanakan  dan  disepakati  bersama.
Adapun metode pelaksanaannya meliputi  pengumpulan data dan informasi  kondisi dan
potensi  desa yang dilakukan Mahasiswa bersama mitra,  pembentukan kelompok peduli
lingkungan,  penyusunan  rancangan  program  kerja  KKNT  Desa  Membangun,
pendampingan pemberian edukasi mengenai lingkungan dengan melibatkan anak sekolah
untuk  memberikan  kesadaran  dini  tentang  pentingnya  kesehatan  dan  pendampingan
pelatihan pengolahan tanaman pangan..
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program SDGs
SDGs (Sustainable Development Goals disingkat SDGs) Desa adalah upaya terpadu
mewujudkan Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan, Desa ekonomi tumbuh merata, Desa
peduli  kesehatan,  Desa  peduli  lingkungan,  Desa  peduli  pendidikan,  Desa  ramah
perempuan,  Desa  berjejaring,  dan  Desa  tanggap  budaya  untuk  percepatan  pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Mengutip dari Permendesa 13/2020  setidaknya ada
18 tujuan dan sasaran pembangunan melalui SDGs Desa tersebut, yaitu:
kunjungan
1. Pembuatan Tempat Sampah
Program Pembuatan dan Penempatan tempat sampah ini merupakan program
utama. Tempat sampah yang kami tempatkan sebanyak 4 unit. Hal ini dilakukan agar
masyarakat  lebih  mudah  dalam  menjangkau  tempat  sampah  serta  tidak  membuang
sampah sembarangan lagi. Pemuatan tempat sampah ini dilakukan selama sehari yaitu
dua hari  tanggal  .  Tempat  sampah tersebut  di  letakkan di  Kantor  Desa  Bubode  dan
dibeberapa titik lainnya di Desa Bubode.
Gbr 1.  Pembuatan Tempat Sampah
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2. Pembuatan Batas Dusun
Pembuatan batas dusun di Desa Bubode dilaksanakan karena belum tersedianya
batas  dusun  sebagai  pemisah  antar  dusun  sehingga  masyarakat  setempat  masih
kebingungan  dalam  masalah  batas  wilayah  dusun.  Pembuatan  batas  dusun  ini
diharapkan mampu menunjang sarana dan prasarana desa Dallam menentukan batas
wilayah. Pelaksanaan pembuatan batas dusun ini dilaksananakan selama tujuh hari oleh
mahasiswa  KKN  Tematik  Universitas  Negeri  Gorontalo  2021  bersama  karang  taruna
Desa Bubode.
Gbr. Pembuatan Batas Dusun
3. Pembuatan Papan “Hatinya PKK”
Pembuatan  papan  “Hatinya  PKK”  di  Desa  Bubode  dilaksanakan  untuk
memperkenalkan program yang diselenggarakan tim pengerak PKK kepada masyarakat
untuk dapat bergerak memanfaatkan halaman perkarangan dengan menanam tanaman
pangan  dan  tanaman  produktif  untuk  keindahan  dan  kenyamanan  rumah.  Serta
pembuatan papan “Hatinya PKK” juga merupakan sample agar nantinya masyarakat di
Desa Bubode bisa  menerapkan pembuatan papan “Hatinya PKK” di  halaman rumah
masing-masing.  Adapun pelaksanaan pembuatan papan “Hatinya PKK” dilaksanakan
selama  tujuh  hari  oleh  mahasiswa  KKN  Tematik  Universitas  Negeri  Gorontalo  2021
bersama karang taruna Desa Bubode.
Gbr 3. Proses Pembuatan papan”Hatinya PKK”
KESIMPULAN
1. Kegiatan KKNT menjadi salah satu jalan keluar bagi Pemerintah Desa dalam percepatan
pelaksanaan  program  SDGs  desa,  sehingga  dapat  meningkatkan  kesadaran  masyarakat
untuk berpartisipasi  pada program pembangunan desa sebagai  upaya  pencapaian SDGs
Desa. 
2. Kegiatan KKNT telah memberi pengalaman dan keterampilan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada masyarakat, berinteraksi sosial,
memecahkan masalah yang ada di desa,  serta berperan aktif  dalam menunjang kegiatan
Pemerintah Desa terkait dengan pencapaian program SDGs Desa. 
3.  Kegiatan  KKNT  telah  mampu  menciptakan  kerjasama  antara  Universitas  Negeri
Gorontalo  sebagai  salah  satu  lembaga  Perguruan  Tinggi  dengan  Pemerintah  Desa  dan
masyarakat di Desa BubodeKecamatan Tomilito Gorontalo Utara. 
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